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Abstract 
 

The purpose of this research is to determine and analyze the influence of 

organizational culture, competence on job satisfaction and employee 

performance at the agency in Government Environment of Pekanbaru City. This 

research was conducted at Badan Perencanaan Pembagunan Daerah, Badan 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah, Badan Pendapatan Daerah Kota 

Pekanbaru with total population is 216 people. The sampling technique that 

used in this research was probability sampling by using proportionate stratifed 

random sampling. Based on calculation by using Slovin Formula, the number 

of samples is 142 people. For testing Hypothesis, we used path analysis 

technique with SPSS 21 and Amos Ver.21. The result of the test showed that 

hipotesis (H1) which stated that organizational culture significantly and 

positively influenced on job satisfaction; hipotesis (H2) stated that competence 

did have positive influence but not significant on employee performance; 

hipotesis (H3) stated that organizational culture bring positive effect but not 

significant on employee performance; hipotesis (H4) stated that competence 

influence positively and significantly on employee performance; hipotesis (H5) 

stated that job satisfaction influence positively and significantly on employee 

performance. 

 
Keywords: Organizational Culture, Competence, Job satisfaction and 

Employee Performance 

 

Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya organisasi, kompetensi 

terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai pada Badan di Lingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini dilakuan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Badan Pengelola Keuangan dan 

Aset Daerah, Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru dengan jumlah populasi 216 orang. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan menggunakan proportionate 

stratifed random sampling. Berdasarkan perhitungan dengan rumus Slovin jumlah sampel sebanyak 142 

orang Untuk uji hipotesis digunakan teknik Analisa Jalur dengan bantuan program SPSS 21 dan Amos versi 

21. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis (H1) yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja, Hipotesis (H2) yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan kompetensi terhadap kinerja pegawai, 
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Hipotesis (H3) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan budaya organisasi 

terhadap kinerja pegawai, Hipotesis (H4) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kompetensi terhadap kinerja pegawai, dan Hipotesis (H5) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai.  

 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Kompetensi, Kepuasaan Kerja dan Kinerja Pegawai. 

 

PENDAHULUAN 

Setiap organisasi atau instansi dalam melaksanakan program selalu diarahkan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Salah satu faktor untuk mencapai tujuan organisasi atau instansi 

adalah mengidentifikasi dan mengukur kinerja pegawainya. Organisasi Perangkat Daerah 

merupakan unsur penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dalam upaya mencapai 

keberhasilannya perlu didukung dengan perencanaan yang baik sesuai dengan visi dan misi 

organisasi. 

Kinerja pegawai dan pencapaian tujuan dari suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh 

keberhasilan pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Begitu juga didalam pemerintahan daerah, 

kinerja ditentukan dari hasil kerja yang dicapai oleh pegawai pemerintah daerah. Kinerja 

pegawai diidentifikasikan sebagai kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu keahlian 

tertentu (Sinambela & Sinambela, 2019). Kinerja pegawai sangat diperlukan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan pegawai didalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. 

 Kompetensi yang dimiliki berdasarkan pendidikan yang ditempuh, pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki pegawai sering tidak diperhitungkan oleh para pimpinan ketika akan 

menempatkan pegawai pada jabatan dan tugas tertentu. (Edison et al., 2018) menyatakan bahwa 

kompetensi yang belum memadai memicu rendahnya produktivitas pegawai dan sulitnya 

mencapai kinerja pegawai yang baik. 

Setiap individu akan tergabung dalam sebuah organisasi dan yang tergabung di dalam 

sebuah organisasi memiliki latar belakang budaya yang berbeda, namun semua perbedaan itu 

akan dilebur menjadi satu di dalam sebuah budaya yaitu budaya organisasi, untuk menjadi 

sebuah kelompok yang bekerjasama dalam mencapai tujuan organisasi sebagaimana yang telah 

disepakati bersama sebelumnya 

Pada hakikatnya semua organisasi memiliki budaya. Menurut (Mangkunegara, 2005) 

budaya organisasi sebagai seperangkat asumsi atau sistem keyakinan, nilai-nilai dan norma yang 

dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggota-anggotanya 

untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal . Hal tersebut didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Ainanur & T., 2018) menyatakan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja. Penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian 

(Wahyuniardi et al., 2018) menyatakan bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh secara 

langsung terhadap kinerja secara positif. Disadari bahwa budaya organisasi merupakan faktor 

pendorong kepuasan kerja dan kinerja pegawai di lingkup Pemerintah Kota Pekanbaru, tetapi 

faktanya belum diimplementasikan. Rendahnya kepuasan kerja pegawai diidentifikasikan sebagai 

akibat kepemimpinan yang tidak konsisten dalam menerapkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai 
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budaya yang telah disepakati seperti kebersamaan dan persamaan. 

Ketika pegawai memiliki tanggungjawab yang sesuai dengan kamampuannya, maka akan 

menimbulkan kepuasan dalam dirinya yang kemudian bekerja dengan kinerja yang lebih tinggi 

atau upaya yang lebih besar. Dalam pengelolaan sumber daya manusia didalam organisasi, aspek 

kepuasan kerja pegawai perlu diperhatikan karena sangat berkaitan dengan pencapaian tujuan 

organisasi.  

Berdsarkan rujukan tersebut diatas artikel ini mengkaji tentang pengaruh budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai. 

 

METODE 

Penelitian ini dirancang untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan dan tujuan 

yang akan dicapai, serta melakukan hipotesis. Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menjelaskan hubungan kausalitas antara variabel melalui pengujian hipotesis, maka jenis 

penelitian ini menggunakan metode survey dengan tipe penelitian explanatory research. 

Explanatory research digunakan untuk menjelaskan hubungan kausalitas antar variabel-variabel 

penelitian melalui pengujian hipotesis (Hair, 2006). Dengan menggunakan metode ini harapkan 

dapat mengungkap dan menjawab semua butir yang terkadang dalam identifikasi masalah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kuantitatif dengan menggunakan bantuan 

analisis untuk menjadikan analisis faktor terhadap variabel-variabel penelitian sehingga dapat 

dianalisis pengaruh baik langsung maupun tidak langsung antara variabel bebas dengan variabel 

terikat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan oleh  Jimat pada tahun 2023  dengan judul pengaruh budaya 

organisasi dan kompetensi terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai pemerintah kota 

pekanbaru. Penelitian ini dilakukan  untuk menganalisis pengaruh Budaya Organisasi, 

Kompetensi terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Pegawai Pemerintah Kota Pekanbaru. Jadi 

pembahasan yang dilakukan adalah untuk melihat pengaruh signifikan dari Budaya Organisasi dan 

Kompetensi terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Pegawai. Berdasarkan hasil analisis yang 

diperoleh pengaruh masing-masing variabel independent ke variabel dependent adalah sebagai   

berikut : 

Pengaruh Budaya Organisasi Berpengaruh Terhadap Kepuasan Kerja, Parameter estimasi 

untuk pengujian pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja menunjukkan nilai 

estimasi yang terstandarisasi sebesar 0,579 dan nilai CR sebesar 4,479 dengan probabilitas sebesar 

0,000 ini menunjukkan bahwa nilai P < nilai alpha yang berarti hasilnya signifikan. Berdasarkan 

hasil semakin tinggi budaya organisasi yang dimiliki pegawai maka akan memengaruhi tingkat 

pencapaian kepuasan dalam bekerja. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Tumbelaka et al., 2016), (Romi Haryo Julianto, 2014), bahwa budaya organisasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap kepuasan kerja.  
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Pengaruh Kompetensi berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja, Parameter estimasi untuk 

pengujian pengaruh Kompetensi terhadap Kepuasan Kerja menunjukkan nilai estimasi yang 

terstandarisasi sebesar 0,117 dan nilai CR sebesar 1,473 dengan probabilitas sebesar 0,141 ini 

menunjukkan bahwa nilai P > nilai alpha yang berarti hasilnya tidak signifikan. Berdasarkan hasil 

pengujian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif kompetensi terhadap kepuasan kerja. 

Faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja seseorang termasuk faktor pekerjaan itu sendiri yang 

mensyaratkan keterampilan tertentu sebagai atribut pekerjaan yang dilaksanakan. Keterampilan, 

pengetahuan dan sikap dalam bekerja sangat mempengaruhi kepuasan kerja pegawai terhadap 

pekerjaannya. Dari penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi yang baik tidak dapat 

menciptakan kepuasan kerja yang baik pula. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(N. Sari et al., 2018), bahwa kompetensi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja, 

dan tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Deswarta, 2017) bahwa kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

  Pengaruh Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Parameter estimasi 

untuk pengujian pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai menunjukkan nilai estimasi 

yang terstandarisasi sebesar 0,129 dan nilai CR sebesar 0,867 dengan probabilitas sebesar 0,386. 

Oleh karena nilai probabilitas > 0,10 maka menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Nilai estimasi 0,129 menunjukkan pengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif budaya organisasi terhadap kinerja pegawai. Hasil ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya, dimana penelitian yang dilakukan oleh (Nurhalim et al., 2015), budaya 

organisasi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja, dan tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Amanda & Budiwibowo, 2017), (A. F. Hakim et al., 2019), bahwa 

adanya pengaruh yang positif dan signifikan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan.  

Pengaruh kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai parameter estimasi untuk 

pengujian pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja menunjukkan nilai estimasi yang 

terstandarisasi sebesar 0,242 dan nilai CR sebesar 1,829 dengan probabilitas sebesar 0,067 ini 

menunjukkan bahwa nilai P < nilai alpha yang berarti hasilnya signifikan. Berdasarkan hasil 

pengujian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif kompetensi terhadap kinerja pegawai 

dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi  kompetensi maka akan memengaruhi tingkat pencapaian 

kinerja pegawai. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (A. F. Hakim et al., 

2019), (Ngebu et al., 2018), bahwa kompetensi berpengaruh positif dan dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

Pengaruh kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai parameter estimasi untuk 

pengujian pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai menunjukkan nilai estimasi yang 

terstandarisasi sebesar 0,381 dan nilai CR sebesar 2,999 dengan probabilitas sebesar 0,003 ini 

menunjukkan bahwa nilai P < nilai alpha yang berarti hasilnya signifikan. Berdasarkan hasil 

pengujian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai 

artinya Semakin puas karyawan dengan gaji, promosi, rekan kerja, atasan dan pekerjaan itu sendiri, 

maka kinerja karyawan yang ditunjukkan melalui kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu akan 

semakin tinggi, dari hasil ini didapat semakin tinggi kepuasan kerja pegawai maka akan 
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mempengaruhi tingkat pencapaian kinerja pegawai tersebut, penelitian yang sama juga dilakukan 

oleh oleh (Indrawati, 2013),  (O. R. Sari & Susilo, 2018), bahwa kepuasan kerja memiliki 

pengaruh signifikan yang positif terhadap kinerja pegawai. 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian pengaruh budaya organisasi dan kompetensi terhadap kepuasan 

kerja dan kinerja pegawai pemerintah kota pekanbaru, artikel ini dapat disimpulkan bahwa 

Semakin tinggi budaya organisasi, kompetensi dan kepuasan kerja yang dimiliki pegawai maka 

akan memengaruhi tingkat pencapaian kepuasan dalam bekerja. 
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